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ABSTRAKS]

The aim of this research is to know the differences of work values based on the 4
differences of parents’s levels of education, work aspirations, kind of schoof or school
departement, and sex. : ' : b

The method employed to get the samples was “cluster purposive random
sampling®. The number of students taken as the sample was 582 coming from various
departements of different senior high-school; the departements of social and naturai
sciences, and the teacher training in Surakarta. The instrument employed to evoke
work values scale 1989, To know the parent’s levels of education, work aspirations,
kinds of school or school departement and sex a set of questionnaire was used. Data -
- analysis was conducted i;y means of "one-way-simulataneous analysis of variance”.
i A post hoc analysis was also conducted by means of the test,

The research results were as follows : : .

1. There were no differences of work-values either of economic, non- economic,
achievement or influence based on the differences of the parent’s fevels of education.

2. The students whose parent’s level of education was higher than junior high-
school gave more attention to the affiliation and. common work-values than those
whose parent’s level of education was junior high-school or lower.

3. There were no differences of work-values either of economic, non- economic,
achievement of affiliation based on the differences of the students’s work aspirations.

4. The students whose work aspiration was to be government employees gave
more attention to the influence and common work values than those whose work
aspiration was to become private employees or entrepreneurs.

5. There were no differences ot economic work-value between the students, of
social and natural sciences departements, the students of econornic, engineering, and
family prosperty schools, on one hand, and those or teacher training school on one
ham{/ and those of teacher training school on the other hand.

6. The students of teacher training school gave more attention to the non-
economic, influence and common work-values than those of social and natural
sciences departements, and of economic, engigeering, family prosperity schools.

7. The students of natural sciences departement gave more attention to the
achievement work-value than those of the orﬁer departernents of schools.

8. The students of family prosperity and the economic schools tend to pay more
attention to the affiliation work-values than those of the other departments or schools.

9. There were no differences of achievement and economic work-values bet-
ween male and female students of senior high-school.

10. Female students gave more attention to the nen economic, affiliation, infiuen-

“ce and common woik values than male students. o

A, Pendahuiuan nya dalam pengembangan dan pembinaan

Latar beiskang masaiah tenaga pembangunan, diperlukan penelu-
Salah satu upaya dalam kerangka pe- Suran dan pemahaman tentang nilai kerja.
ngembangan sumber daya manusia, khusus- Karena nilai-nilai kerja yang dimiliki sese-
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orang berhubungan erat dengan sikap dan
keputusan seseorang dalam memilih pro-
gram pengajaran atau karir di masa yang
akan datang. Diangkatnya topik di atas de-
ngan pertimbangan sebagai berikut.
Pertama, adanya suatu kenyataan bah-.
wa siswa SLTA berasal dari orang tua yang
berbeda-beda tingkat pendidikannya, dari
orang tua yang tidak sekolah sampai dengan

orang tua yang berpendidikan sarjana. Me-.

nurut Haditono (1979) orang tua yang mem-
punyai latar bekalang pendidikan formal
akan banyak berbeda dalam cara berfikir, as-
pirasi dan pandangannya dengan orang lain
yang tidak berpendidikan formal, di sam-
ping itu, juga berbeda pula sikapnya dalam
mengasuh anak-anak.

Kedua, dalam masalah pekerjaan mere-
ka pada umumnya tidak memiliki pandang-
an yang cukup jelas mengenai pekerjaan apa
dan yang bagaimana yang diinginkan. Aspi-
rasi mereka mengenai pekerjaan ini nampak-
nya lebik berkisar pada keinginan menda-
patkan materi dan kedudukan dari pada mi-
nat dan bakat yang mereka miliki (Keda-
ulatan Rakyat, 26 Januari 1987).

Ketiga, dalam kaitannya dengan pemi-
lihan pekerjaan di masa datang, pada umum
nya cenderung menaruh perhatian yang le-
bih besar pada keinginan untuk menjadi pe-
gawai negeri. Hasil penelitian Richard
Pearse dan Sumarmo (1982) menunjukkan
bahwa lebih dari 65% mahasiswa Indonesia
menginginkan untuk menjadi pegawai ne-
geri, sekitar kurang dari 25% menginginkan
pegawai swasta. Kenyataan ini menunjuk-
kan bahwa minat menjadi pegawai ‘negeri
masih sangat dominan di kalangan calon
tenaga kerja.

Penelitian ini mempermasalahkan ada-
kah perbedaan nilai-nilai kerja siswa yang
disebabkan karena adanya perbedaan ting-
kat pendidikan orang tua, aspirasi kerja sis-
wa, jenis sekolah dan jenis kelamin siswa.
Tujuan Penelivian :

Penelitian ini bertujuan untuk meng-
ungkapkan :

1. Adakah perbedaan nilai-nilai kerja sis-
wa, yang disebabkan karena adanya perbe-
dazr tingkat pendidikan orang tua,

2. Adakah perbedaan nilai kerja siswa
yang disebabkan oleh adanya perbedaan
dalam pemilihan aspirasi kerjanya.

3. Adakah perbedaan nilai kerja siswa
yang disebabkan karena adanya perbedaan
jenis sekolah. .

4. Adakah perbedaan nilai kerja antara
siswa pria dengan wanita,

B. Landasan Teori ;

Super dalam Darokah (1989) memberi-
kan definisi secara operasional tentang nilai
kerja adalah tujuan-tujuan atau harapan-
harapan yang mendorong seseorang untuk
bekerja atau nilai yang mendorong orang
untuk bekerja. :

Killpatrick (1964) membagi nilai kerja
menjadi tiga kelompok yaitu nilai kerja eks-
trinsik, intrinsik dan nilai umum.

Nilai kerja ekstrinsik yaitu nilai kerja
yang berkembang dari hasil yang didapat-
kan dari pekerjaan tersebut. Nilai ini dibagi
dalam duakelompok. Pertama, nilai kerja
ekonomi yaitu nilai yang didapatkan dari
keadaan memperoleh kenaikan pangkat,
kenaikan upah dan memenuhi beaya kehi-
dupan. Kedua, nilai kerja non ekonomi yaitu
nilai kerja yang didapat dari kesenangan fer-
hadap tempat pekerjaan individu itu mela-
kukan tugas pekerjaan,

Nilai kerja instrinsik yaitu nilai kerja
yang berhubungan dengan aktifitas peker-
jaan itu sendiri. Nilai ini terbagi menijadi tiga
kel(}mpok, yaitu pertama, prestasi yaitu di-
perolehnya perasaan puas pada sesuatu
yang telah dikerjakan setiap kerja, memiliki
kemauan memecahkan persoalan-persoalan
baru, keadaan dirinya sendiri sebagai pe-
mimpin, kedua, afiliasi yaitu membentuk
persahabatan dengan teman sekerja, mem-
berikan kebaikan kepada orang lain dalam

lingkungan kerja; ketiga, nilai kerja penga-

ruh yaitu nilai kerja yang didapatkan dari
keadaan individu yang dilihat lebih tinggi
dari orang lain.

Nilai umum yaitu nilai kerja yang ber-
kaitan dengan ujud pribadi seseorang yang
diinginkan, memiliki jalan hidup yang man-
tap. T
Darokah (1989} mengutip Kaztell dkk,
mengemukakan adanya tiga dasar cara pe-
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ngukuran pada nilai k
ventories dan proyeRtf. Penelitihan ini
menggunakan inventorles model skala,
seperti yang disusun oleh Killpatrick (1964)
yang disebut occupational values scales.

Mortimer (1976) mendapatkan bahwa
model peran prestise ayah sangat berhu-
bungan dengan. anak laki-lakinya dalam
menimbulkan nilai-nilai kerja secara efektif,
dan ‘sangat berpengaruh terhadap kepu-
tusan pemilihan pekerjaan bagi anak.
Ermalinski dan Ruscelli {1971) menemukan
bahwa posisi orang
dengan nilai-nilai kerja yang dipegang oleh

- anak.

ja yaitu ratings, in-

Aspirasi ker]a adalah suatu keinginan
dan cita-cita untuk mendapatkan suatu pe-
kerjaan guna kelangsungan hidupnya (Su-
rachmad, 1966). Aspirasi kerja pada peneli-
tian ini, diklasifikasi dalam tiga kelompok
yaitu ingin menjadi pegawai swasta, wira-
swasta atau pegawai negri. Porland (1974)
menemukan bahwa tingkat aspirasi mem-
pengaruhi pemilihan kurikulum dan pilihan
kerjanya.

Sekolah telah mempengaruhi sikap ter-
hadap studi individa dan karir profesi yang
didapat melalui pendidikan yang lebih ting-
gi. Herr dan Enderlein (1976) mengatakan
bahwa terdapat hubungan antara kurikulum
sekolah atas dengan kematangan karir, di-
katakan lebih lanjut bahwa isi kurikulum
berinteraksi dengan siswa dalam hal me-
rangsang nilai-nilai kerja dan kematangan
karir.

Killpatrick (1964) telah mendapatkan
bahwa orang laki-laki lebih menekankan pa-
da nilai mencari nafkah dan nilai yang ber-
hubungan dengan karir, sedangkan wanita
lebih menonjolkan nilai hubungan personal,
supervisi dan saling pengertian serta me-
ngerjakan pekerjaan yang berguna bagi ma-
syarakat (Robinson dkk, 1969) lebih lanjut
dikatakan bahwa hasil tersebut mungkin
skan berbeda bila dikontrol dengan dasar
dan tingkat pendidikan, pekerjaan dan upah
kerjanya.

C. Hipotesis
1. Ada perbedaan nilai-nilai kerja siswa
antara siswa yang berasal difi orang tua

tua ~ berhubungan.

yang tidak sekolah, tidak tamat Sekolah Da-
sar, tamat Sekolah Dasar, tamat Sekolah Me-
nengah Pertama, tamat Sekolah Menengah
Atas dan tamat Sarjana Muda ke atas.

2. Ada perbedaan nilai-nilai kerja antara
siswa yang memiliki aspirasi kerja menjadi
pegawai swasta, siswa yang memiliki as-
pirasi kerja menjadi wiraswasta dan siswa
yang memiliki aspirasi kerja menjadi pega-
wal negri.

3. Ada perbedaan nilai-nilai kerja antara
siswa Sekolah Pendidikan Guru, Sekolah
Tehnik Menengah, Sekolah Menengah Eko- -
nomi Atas, Sekolah Kesejahteraan Keluarga,
Sekolah Menengah Atas jurusan Ilmu Penge-
tahuan Sosial dan Sekolah Menengah Atas
Jurusan Hmu Pengetahuan Alam.

4. Ada beberapa nilai kerja antara siswa
laki-laki dan perempuan.

D. Metode Penelitian dan Cara Analisis

Populasi penelitian ini adalah siswa SL-
TA Negri di Kotamadya Surakarta, sedang-
kan sebagai subyek penelitiannya adalah
sebagai siswa SLTA Negri di kota Madya
Surakarta sebanyak 22 kelas yang terdiri
dari 582 siswa putra dan putri. Tehnik
pengambilan  cuplikan | dengan cluster
purposive random sampling. Sebagai alat
pengumpul data penelitthan digunakan
skala nilai kerja 1989 untuk mengungkap
data mengenai nilai-nilai ‘kerja siswa, skala
nilai kerja 1989 ini tersendiri dari enam
faktor nilai kerja yaitu nilai kerja ekonomi,
non ekonomi, prestasi, afiliasi, pengaruh dan
nilai kerja umum. Data tingkat pendidikan
orang tua, aspirasi kerja, jenis sekolah dan
kelamin skwa dikumpulkan dengan teknik
angket.

Analisa data penelitian dilakukan de-

- ngan teknik statistik dengan tehnik anava

simultan satu jalur bagi semua hipotesis,
kemudjan dilanjutkan dengan uji apabila
tiap ubahan bebas memiliki lebih dari dua
klasifikasi. perhitungan ststistik uji hipotesis
penelitian ini menggunakan jasa komputer
progam anava simultan satu jalur edisi Su-
trisno Hadi Seno Pamardhiyanto (1988).

E. Hasil Penelitian -
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1. Hasil analisis ni‘léi—nilai kerja siswa -

berdasarkan tingkat pendidikan orang tua.

Hasil analisis F test nilai-nilaj kerja ber-
dasarkan tingkat pendidikan orang tua
didapatkan sebagai berikut_.

Pertama, tidak ada perbedaan rerata

yang signifikan pada nilai kerja ekonomi, ni.

lai kerja pengaruh antara siswa yang berasal
dari orang tua yang tidak sekolah atau tidak
tamat Sekolah Dasar, tamat Sekolah Dasar,

tamat Sekolah ' Lanjutan tingkat Pertama, -

tamat Sekolah Lanjutan Tingkat tuanya dan
tamat Sarjana Muda dan Sejenisnya ke atas.
Kedua, ada perbedaan rerata yang cukup
signifikan pada nilai kerja afiliasi dan nilai
kerja umum antara siswa yang berasal dari
orang tua yang berbeda tingkat pendidikan-
nya. Pada nilai kerja afilikasi dan umum ini
memiliki kecenderungan rerata dari ter-
tinggi- sampai dengan terendah berturut-
turut sama yaitu sisws yang berasal dari
orang tua yang tamat Sarjana Muda dan
sejenisnya ke atas, tamat Sekolah lanjutan
tingkat Atas, tamat Sekolah Dasar, tamat

Sekelah  Lanjutan Tingkat Pertama dan

terendah siswa yang berasal dari orang tua
yang tidak bersekolah/tidak tamat Sekolah
dasar.

2. Hasil analisis nilai-nilaj kerja siswa
berdasarkan aspirasi kerjanya.

Hasil analisis F test terhadap nilai-nilai
kerja berdasarkan aspirasi kerja didapatkan
sebagai berikut, W

Pertama, tidak ada perbedaan yang sig-

nifikan pada nilai kerja ekonomi, nilai kerja

non ekonomi, nilai kerja prestasidan nilai
kerja afiliasi antara siswa yang memiliki as-
pirasi kerja pegawai swasta, aspirasi kerja
wiraswasta, dan aspirasi kerja pegawai
negri.

Kedua, ada perbedaan yang cukup sig-

‘nifikan pada nilai kerja umum antara siswa

yang berada aspirasi kerjanya, dengan ke-
cenderungan rerata skor - tertinggi sampai
dengan ierendah berturut-turut yaitu siswa
yang memiliki aspirasi kerja pegawai negri,
Pegawai swasta dan terendah wiraswasta.

Ketiga, ada perbedaan rerata yang sig-
nifikan pada nilai kerja pengaruh antara

SMEA.

siswa yang berbeda aspirasi kerjanya, de-
ngan kecenderunggh rerata skor tertinggi
sampai terendah berturut-turut yaitu siswa
yang memiliki aspirasi Pegawai negri, wira-
swasta dan terandah pegawai swasta.

" 3. Hasil analisis nilai-nilai kerja berda-

sarkan jenis sekolah/jurusan.

Hasil analisis F test terhadap nilai-nilai
kerja berdasarkan jenis sekolah /jurusan, di-

“dapatkan sebagai berikut.

Pertama, tidak ada perbedaan yang sig-
nifikan antara SPG, STM, SMEA, TPA dan
IPS pada nilai kerja ekonomi.

Kedua, ada perbedaan yang cukup sig-
nifikan antara siwa SPG, STM, SMEA, IPA
dan IPS pada nilai kerfa non ekonomi dan
nilai kerja umum. Pada nilaj kerja non eko-
nomi memiliki. kecenderungan rerata dari

tertinggi sampai dengan terendah berturut-

turut yaitu siswa SMA, IPA, 5PG, SMA, IPS,
SMEA dan terendah STM.

Ketiga, ada perbedaan rerata yang sig-
nifikan pada nilai kerja prestasi dan nilai
kerja pengaruh antara siswa SPG, STM, SM-
EA, IPA dan IPS. Pada nilaj kerja prestasi me
miliki kecenderungan rerata dari tertinggi
sampai denganterendah berturut-turyt yaitu
siswa SMA, IPA, SMEA, SPG, SMA, IPs,
SMKK dan terendah STM. Pada nilai kerja
pengaruh memiliki kecenderungan rerata
dari tertinggi sampai dengan berturut-turyt
sebagai berikut yaitu siswa SPG SMKK SMA
IPS STM SMA IPA. dan terendah siswa

i

4. Hasil analisis nilai-nilai kerja siswa
berdasarkan jenis kelamin- -

_ Hasil analisis F test terhadap nilai-nilaj
kerja berdasarkan jenis kelamin didapatkan
sebagai berikut. : _
Pertama, terdapat perbedaan yang ku-
rang signifikan pada nilai kerja ekonomi dan
pada nilai kerja prestasi antara siswa taki-
laki dan perempuan. -
Kedua, ada perbedaan yang signifikan
ada nilai kerja non ekonomj, pada nilai ker-
ja afiliasi dan'pada nilai kerja pengaruh. Pa-
da nilai kerja non ekonomi digapatkan bah-
wa siswa perempuan lebih tinggi dibanding
siswa laki-laki. Pada nilaj ketja afiliasi diper-
oleh bahwa siswa perempuan lebih tinggi
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dibanding dengan siswa laki-laki, sedang-
kan pada nilai kerja pengaruh didapatkan
bahwa siswa perempuan lebih tinggi diban-
ding dengan siswa laki- laki.

Ketiga, ada perbedaan.yang sangat sig-
nifikan pada nilai kerja umim antara siswa
laki-laki dan perempuan, dengan siswa pe-
rempuan le:bii‘l7 tinggi dibanding dengan sis-
wa laki-laki. :

F. Kesimpulan ;

Dalam bagian ini akan disajikan uraian
tentang kesimpulan berdasarkan kajian pus-
taka
hipotesis penelitihan serta pembahasan hasil

enelithan. = - " . :
f Tidak ada perbedaan rerata nilai kerja
ekonpmi, nilai kerja non ekonomi, nilai kerja
}Erestasi dan nilai kerja pengaruh siswa SI.-

A yang berasal dari orang tua yang tdak
sekolah atau tidak tamat SD, tamat SD, ta-
mat SLTP, tamat SLTA, dan taman Sarjana
Muda ke atas,
2. Siswa S5LTA yang berasal dari orang
tua berpendidikan SLTA keatas menun’
jukkan perhatian yang lebih besar pada nilai
kerja afiliasi dan nilai kerja umum, yaitu
mereka lebih tertuju orientasi kerjanya
dalam usaha untuk membentuk hubungan
- yang baik dengan teman sekerja, dan lebih
menekankan pada ujud pribadi seseorang
sesuai dengan keinginannya dan serta
memiliki jalan hidu yang lebih matang,
3. Tidak ada perbedaan rerata nilai kerja
ekonomi, non ekonomi, prestasi dan afiliasi
antara siswa.yang memiliki aspirasi kerja
menjadi pegawai swasta, wiraswasta dan
menjadi pegawai negeri. '
4.  Siswa SLTA yang memiliki aspirasi ker-
ja ke pegawai negeri, cenderung menaruh
perhatian yang lebih besar pada nilai kerja
pengaruh dan nilai kerja umum, yaitu cen-
derung menaruh perhatian lebih besar pada
keinginan untuk - dilihat lebih tinggi dari
orang lain, dan menginginkan orang lain un-
tuk memperhatikan yang dilakukan adalah

enting. '

5. Tidak ada perbedaan nilai kerja ekono-

mi antara siswa SPG, STM, SMEA, SMKK,
SMA IPA dan SMA IPS.

6. _ Siswa SPG lebih menaruh perhatian le-
bih besar pada nilai kerja non ekonomi, pe-
ngaruh dan nilai kerja umum dibanding
siswa SPG, STM, SMEA, SMKK maupun
SMEA ; :
7. Siswa SMA IPA menaruh perhatian le-
bih besar dalam nilai kerja prestasi diban-
ding siswa SPG, STM, SMEA; SMKK dan
SMA IPS.

an analisis  data empiris dalam uji -

ke atas justru

agamaan dan panda

8. Siswa SMKK dan SMEA menaruh per-
hatian lebih besar pada nilai kerja afiljiasi
dibanding dengan siswa SPG, STM, SMA
IPA dan SMA IPS.

9. Tidak ada perbedaan rerata nilai kerja
ekonomi dan nilai kerja prestasi antara siswa
SLTA laki-laki dan perempuan.

10. Siswa SLTA perempuan menaruh per-
hatian lebih besar ;l)lada nilai kerja non eko-
nomi, nilai kerja afiliasi, nilai kerja pengaruh
dan nilai kerja umum. .

G.Saran  f. EVUA\VAL | D
Dari_kesimpulan penelitian tersebut,
maka dapat dikemukakan implikasi peneli-
tian dalam usaha membantu pembinaan ter-
hadap calon-calon tenaga pembangunan ter-
utama-para siswa, melalui_program bim-
bingan karir di sekolah, sebagai berikut.

Faktor pendidikan orang tua termyata
telah berpengaruh terhadap nilai kerja afili-
asi dan nilai kerja umum siswa SLTA.
Menurut teori deprivasi dari Maslov {Pena-
taran Bimbingan dan Konseling di Pergu-
Tuan Tinggi, 1983), maka dapat dikatakan
bahwa tingginya rerata pada nilai kerja
afiliasi dan nilai kerja umum siswa yang
berasal dari orang tua berpendidikan SLY/

ﬁal tersebut sebagai ke
kurangannya. Salah satu hal yang menye-
babkan kekurangan nilai kerja affliasi dan
nilai kerja umum ini adalah terlalu si-
buknya orangtua dalam urusan pekerjaan,
sehingga kurang dapat memberikan per
hatian yang cukup dalam melakukan pem- -
binaan pada siswa SLTA {:ng berasal dari
orang tua It.l/ang berpendidikan SLTA ke atas,
maka perhatian sangat ditujukan da- Jam
usaha -mengarahkan siswa untuk me-
ngembangkan nilai-nilai kerja afiliasi dan
nﬁai kerja umum dengan melalui program
bimbingan kelompok, yaitu bimbingan yang
ditufukan untuk meningkatkan sikap "per-
gaulan dalam keluarga maupun dalam ma-
syarakat dan penanaman nilai-nilai ke
an hidup terutama
bagi siswa yang berasal dari orang tua yang
berpendidikan SLTA ke atas.

Siswa yang memiliki keinginan menia—
di pegawai.negeri cenderung memiliki nilai
kerja yang ingin dilihat lebih h’ng%i dari
orang lain, mengetahui bahwa orang lain te-
lah memperhatikan pekerjaannya agalah se-
suatu yang dianggap penting, lebih dari itu
mereka menginginkan ujud pribadi dalam
bekerja yaitu ingin mengabdi lewat jalur pe
gawai negeri, menyadari hal ini, maka per-
hatian sangat ditujukan dalam usaha untuk
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menetralisasi keinginan menjadi pegawai
negeri fersebut dengan cara menunjukkan
peluang yang lebih besdr selain pegawai
negeri dan mengembangkan usaha-usaha
wiraswasta. Hal ini dapat dilakukan dengan
usaha bimbingar kelompok dengan meng-
undang para pengusaha yang berhasil untu

memberikan orientasi dunia usaha dan me-
laksanakan studi lapangan di perusahaan-
perusahaan. :

Faktor, pengaruh jenis pendidikan/ju-
rusan dalam penelitian ini menunjukkan ha-’

sil yang cukup melukiskan keadaan sesuai
dengan lembaga pendidikan sekolah meru-

pakan tumpuan harapan pemupukan mun-

culnya nilai kerja yang menguntungkan un-
bk peninﬁkatan kualitas sumber daya ma-
syarakat. Hal ini sekaligus untuk menjawab
tantangan pembangunan yang memerlukan
tenaga kerja yang dapat bekerja dengan
efektif. Untuk itu usaha-usaha meningkat-

kan Erestasi- belajar sangat diperlukan. Bagi .

sekolah kejuruan perlu ditinjau kembali ku-
rikulumnya, mengingat hasil penelitian ini
didapatkan bahwa siswa sekolah. kejuruan
memiliki nilai kerja ekonomi yang tidak ber-
beda dengan sekolah umum. Hal ini secara
kurikuler bertentangan dengan harapan lu-

‘lusan sekolah kejuruan yang seharusnya

menghasilkan lulusan yang terampil dan
dipersiapkan untuk siswa yang ingin segera
beierja, sedangkan siswa yang demikian
secara teoritis memiliki nilai kerja ekonomi
yang lebih tinggi dibandingan siswa sekolah

. umuim.

Faktor perbedaan jenis kelamin yang
berpengaruh terhadap nilai kerja ekonomi
dan prestasi. Hal ini menunjukkan bahwa
Eada oran% Eerempuan telah tumbuh karir

erja yang lebih luas. Hal ini mungkin dapat
dijadikan petunjuk berhasilnya emansipasi
dalam karir kerja oleh kaum wanita. Oleh
karena itu perhatian sangat ditujukan dalam
usaha kaum wanita lebih banyak lagi meng-
usahakan agar kuantitasnya semakin ber-
tambah banyak di berbagai bidang.

Bagi penelitian yang akan datang disa-
rankan untuk mempertimbangkan ubahan
lain yang diperkirakan berpengaruh terha-

dap nilai-nilai kerja yang dimiliki siswa, ter-
utama ubahan status sosial ekonomi orang
tua, karena ubahan tersebut diperkirakan
berpengaruh' terhadap ubaha-ubahan bebas
pada penelitian ini. - .
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